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Abstract

Financial management and budgeting is very much needed in a household, considering that today's society
is very consumptive, by managing finances it can help financial management in the family. Therefore, it
takes a family culture, mental budgeting and management of household finance in managing household
finances, because each family has a different way of managing finances. Especially during the Covid-19
pandemic which has had a huge impact on the economy. This study aims to analyze demographic factors
on culture, mental budgeting and management of household finance. The research sample amounted to 376
housewives with convenience sampling technique. The results showed that from the demographic factors
used, namely age, education level, occupation and income, each housewife has a different family culture,

budgeting and family financial management.

Keywords : demographic factor, culture, mental budgeting, managament of household finance

Abstrak

Pengelolaan dan penganggaran keuangan sangat dibutuhkan dalam keluarga rumah tangga, mengingat
masyarakat saat ini yang sangat konsumtif, dengan melakukan pengelolaan keuangan dapat membantu tata
keuangan dalam keluarga. Oleh karena itu dibutuhkan culture/budaya keluarga, mental budgeting dan
management of household finance dalam menata keuangan rumah tangga, karena setiap keluarga
mempunyai cara yang berbeda dalam pengelolaan keungan. Apalagi dimasa pandemi Covid-19 yang sangat
berpengaruh terhadap perekonomian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa faktor demografi terhadap
culture, mental budgeting dan management of household finance. Sampel penelitian berjumlah 376 ibu
rumah tangga dengan teknik convenience sampling. Hasil penelitian menunjukkan dari faktor demografi
yang digunakan yaitu usia, tingkat pendidikan, pekerjaan dan pendapatan dari setiap ibu rumah tangga

memiliki budaya keluarga, penganggaran dan manajemen keuangan keluarga yang berbeda.

Kata Kunci : faktor demografi, culture, mental budgeting, managament of household finance
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PENDAHULUAN

Pengelolaan keuangan dan penganggaran merupakan salah satu alat manajemen
individu dalam menetapkan tujuan, baik lingkungan individu, ataupun kelompok baik
bisnis maupun non bisnis sehingga penting dilakukan. Oleh karena itu, sebagai individu
membutuhkan manajemen yang baik, supaya apa yang menjadi rencana dapat
teorganisasi, tidak hanya untuk pribadi tetapi juga untuk keluarga. Sehingga dalam hal ini
dibutuhkan kemampuan kognitif dan pengetahuan agar dapat mengatur transaksi
ekonomi dan sosial mereka dalam kehidupan (Gérling et al., 2009). Oleh karena itu
dibutuhkan pengetahuan keuangan agar dapat mencapai kesejahteraan keluarga dan
terhindar dari hutang (Greenberg & Hershfield, 2018).

Selama masa Pandemi Covid-19 masalah keuangan sangat menghantui para ibu
rumah tangga, akibatnya banyak terjadi pemotongan gaji, terkena PHK, sulit mencari
pekerjaan, dan yang melakukan usaha selama covid mengalami penurunan pembeli.
Bahkan turut mempengaruhi hubungan dengan pasangannya.

(https:// www.liputan6.com/health/read/4414184/selama-pandemi-covid-19-masalah-

keuangan-paling-menghantui-para-ibu, diakses tanggal 28 Juli 2021). Oleh karena itu,

sangat penting pengelolaan keuangan rumah tangga yang sangat ekstra pada masa
Pandemi Covid-19 ini, butuh komitmen yang kuat dalam melakukan pekerjaan dan
keluarga (Handayani et al., 2018). Selain itu, saling mendukung keuangan antara suami
dan istri. Mengelola keuangan bukanlah hal yang mudah diterapkan dalam kehidupan
keluarga, dibutuhkan ajaran dari orang tua/culture, mental budgeting dalam melakukan
pengelolaan keuangan keluarga. Dalam pengelolaan keuangan terdapat perencanaan
keuangan yang dilakukan, baik perencanaan keuangan untuk jangka pendek maupun
jangka panjang. Tetapi sangat baik memiliki perencanaan jangka panjang, karena dengan
perencanaan jangka panjang dapat menimbulkan risiko masa depan (De Groot & Van
Raaij, 2016).

Budaya dapat menjadi faktor dalam penyusunan anggaran. Culture/Budaya juga
merupakan keputusan seseorang dalam melakukan pengambilan keputusan yang
direncanakan. Orientasi nilai budaya berkembang ketika masyarakat menghadapi
masalah dalam mengatur aktivitas individu manusia. Di tingkat negara, orientasi nilai
budaya berhubungan kuat dengan ukuran keluarga, yaitu norma sosial dalam mengelola

hubungan keluarga, mereka menentukan bagaimana mengatur keluarga, membesarkan
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anak-anak, dan mengatur interaksinya (Schwartz, 2007) dan (Gogolin et al., 2017).
Mental budgeting mengacu kepada seseorang dalam melakukan penganggaran keuangan,
yaitu pemisahan keuangan untuk tujuan yang berbeda (Antonides et al., 2011).

Mental budgeting merupakan bagian dari mental accounting dan konsisten
terhadapnya (Henderson & Peterson, 1992). Misalnya menjaga anggaran belanja
makanan mingguan secara terpisah dari anggaran hiburan dan pakaian mingguan dan
untuk keperluan keluarga lainnya (Heath & Soll, 1996). Mental budgeting terkait dengan
asal pendapatan dan pengeluaran, yang diasumsikan memiliki implikasi terhadap perilaku
individu yang menunjukkan bahwa, jika anggaran habis diakhir periode, berarti memiliki
kecenderungan konsumsi yang besar, yang berarti tidak mempertimbangkan tabungan
untuk masa depan. Selain itu mental budgeting berfokus pada psikologi yang terlibat
dalam akuntansi keuangan (Eberson, 2013).

Mental budgeting selain disebut proses penganggaran (Thaler, 2008) juga
merupakan kegiatan alokasi, yaitu mengalokasikan uang untuk tujuan tertentu, baik
alokasi secara fisik atau memiliki rekening uang untuk tujuan tertentu, atau pemikiran
mental, dengan memikirkan anggaran untuk tujuan yang berbeda (Heath & Soll, 1996).
Mental budgeting ini sangat penting dilakukan di masa pandemi Covid-19. Namun pada
kenyataannya mayoritas masyarakat tidak siap untuk penganggaran mental di masa
pandemi ini (Hafiz, M. S. 2021). Dilihat dari variabel culture, mental budgeting dan
management of household finance, masing-masing ibu rumah tangga memiliki perbedaan
masing-masing, baik dilihat dari usia, tingkat pendidikan dan pekerjaan dan pendapatan
atau faktor demografis.

Penelitian ini mengacu kepada penelitian yang dilakukan oleh Antonides et al
pada tahun 2011 dan berfokus kepada pengelolaan keuangan rumah tangga yang
dilakukan oleh ibu rumah tangga berdasarkan faktor demografis. Untuk ibu rumah tangga
yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang dilihat dari
usia, tingkat pendidikan, pekerjaan dan pendapatan. Hal ini berdasarkan keragaman hasil
penelitiaan yang dilakukan oleh penelitian terdahulu, yaitu penelitian Antonides et al
(2011a) menyatakan bahwa tingkat pengalaman hidup/usia tidak berpengaruh terhadap
penganggaran mental, dan penganggaran mental ini banyak dilakukan oleh orang yang
kurang kaya dan berpendapatan rendah, orientasi jangka pendek, dan pendidikan yang

lebih rendah atau menengah, hal ini dikarenakan untuk mengendalikan pengeluaran dan
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menghemat uang. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Humaidi et al. (2020), usia dan
pendapatan tidak berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan, karena
berapapun usia seseorang jika tidak mampu mengelola keuangan pribadinya, akan
menimbulkan masalah keuangan. Selain itu beda halnya dengan hasil penelitian yang
menjelaskan bahwa usia dan pendidikan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan
keuangaan, risiko keuangan dan literasi keuangan, sehingga semakin muda usia seseorang
dan semakin tinggi pendidikannya, maka semakin baik dalam pengambilan keputusan
keuangan, risiko dan literasi keuangannya, begitupun dengan pekerjaan, seseorang yang
memiliki pekerjaan akan mampu lebih mampu dalam mengelola keuangannya, sseperti
yaang dijelaskan oleh (Shah et al., 2020), (Ebiringa & Okorafor, 2010) dan (Natoli, 2018).
Oleh karena itu dari banyak keragaman hasil dari penelitian sebelumnya, maka timbul
rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu bagaimana analisis faktor demografis (usia,
tingkat pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan) terhadap culture/budaya keluarga, mental
budgeting dan management of household finance yang dilakukan oleh ibu rumah tangga
pada masa pandemi covid-19. Sehingga dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui penerapan culture/budaya keluarga, mental budgeting dan management of
household finance yang dilakukan ibu rumah tangga berdasarkan 4 (empat) faktor

demografis.

METODE PENELITIAN

Desain pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Penelitian dengan pendekatan deksriptif bertujuan untuk mendeskripsikan
objek penelitian ataupun hasil penelitian. Pengertian deksriptif menurut Sugiyono (2015)
adalah metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap
objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya,
tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum. Penelitian ini
dimaksudkan untuk mengidentifikasi bagaimana analisa faktor demografis (usia, tingkat
pendidikan, pekerjaan dan pendapatan) terhadap culture/budaya keluarga, mental
budgeting dan management of household finance. Dioleh dengan Microsoft Ecxel melalui
pivot table. Populasi dari penelitian ini adalah fokus kepada pengelola keuangan rumah

tangga, yaitu Ibu Rumah Tangga di Tahun 2021. Penelitian ini dilakukan dengan
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menyebarkan kuisioner kepada pengelola keuangan rumah tangga secara online melalui
google form, dengan jumlah tak hingga. Metode pengambilan sampel yang digunakan
yaitu convenience sampling yaitu teknik pengambilan sampel dari elemen-elemen
populasi yaang tersedia atau mudah didapat dari populasi yang setuju mau memberikan
informasi (Ferdinand, 2014). Populasi dalam penelitian ini adalah populasi tak hingga
yang ditujukan kepada ibu rumah tangga, selama pengumpulan data diperoleh sampel
sebanyak 376 sampel dengan rumus cochran (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner yang berjumlah 32 indikator/item, setelah dilakukan uji validitas
dan uji reliabilitas dinyatakan valid dan reliabel dengan semua alpha diatas 0,7 (Ghozali,

2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan penyebaran data dan semua data terkumpul dilakukan uji
validitas dan reliabilitas, setelah dinyatakan valid dan reliabel, selanjutnya dilakukan
analisis data dengan hasil sebagai berikut. Secara keseluruhan jumlah responden

sebanyak 376 ibu rumah tangga dengan rincian sebagai berikut :

RESPONDEN BERDASARKAN USIA

>50 tahun; 98;
26%

Gambar 1. Jumlah Responden Berdasarkan Usia

Dari tabel diatas diperoleh hasil bahwa berdasarkan usia yang banyak mengisi kuesioner
penelitian adalah ibu rumah tangga rentangan usia 40-49 tahun sebanyak 144 orang
dengan persentase 38%. Sedangkan yang paling sedikit mengisi kuesioner adalah ibu

rumah tangga rentangan usia 30-39 tahun sebanyak 63 orang dengan persentase 17%.
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RESPONDEN BERDASARKAN
PENDIDIKAN
D3; 29; 8%
Lainnya; 51;
13%

SMA/SMK;
206; 55%

S1; 80; 21%

\

Gambar 2 Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Berdasarkan tingkat pendidikan, ibu rumah tangga yang banyak mengisi kuesioner adalah
ibu rumah tangga dengan tingkat pendidikan SMA/SMK yaitu sebanyak 206 dengan
persentase 55%, sedangkan yang paling sedikit adalah ibu rumah tangga dengan tingkat
pendidikan S2 yaitu hanya sebanyak 10 orang dengan persentase 3%.

RESPONDEN BERDASARKAN PEKERJAAN

Wirausaha; 43;
12%

PNS; 27; 7%
IRT; 233; 62%

Lainnya; 38;
10%

Gambar 3 Jumlah Responden Berdasarkan Pekerjaan

Berdasarkan pekerjaan, lebih banyak yang mengisi kuesioner adalah ibu rumah tangga
yang tidak bekerja yaitu sekitar 233 orang dengan persentase 62%. Sedangkan yang
paling sedikit adalah ibu rumah tangga dengan pekerjaan PNS, yaitu hanya sebanyak 27

orang dengan persentase 7%.
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RESPONDEN BERDASARKAN PENDAPATAN

Rp5jt—Rp

9.999.999
7%

Rp 10 jt -
Rp29.999.999...

0
19%

>= Rp 30.000.000
0%

Gambar 4 Jumlah Resonden Berdasarkan Pendapatan

Berdasarkan tingkat pendapatan, yang paling banyak mengisi kuesioner adalah ibu rumah

tangga dengan tingkat pendapatan sebesar Rp 1 Jt — Rp 4.999.999 dengan persentase 40%.

ini berarti kebanyakan ibu rumah tangga memiliki tingkat pendapatan sedang.

Tabel 1
Analisa Usia

Management Of
Usia Culture Mental Budgeting Household Finance
>50 tahun 3,46 3,22 3,17
20 - 29 tahun 3,55 3,30 3,33
30 - 39 tahun 3,55 3,33 3,35
40 - 49 tahun 3,58 3,31 3,25

Berdasarkan usia dilihat dari penerapan culture/budaya keluarga, lebih tinggi pada

rentangan usia 40-49 tahun yaitu rata-rata sebesar 3,58, rentangan usia ini merupakan

produktif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ibu rumah tangga usia matang atau

produktif banyak menerapkan dan mengajarkan budaya keluarga dan ajaran keuangan

kepada anak-anaknya, seperti membudayakan perencanaan dan pengelolaan keuangan

keluarga, dan ajaran menerapkan budaya atau kebiasaan menabung, hemat dan belajar

berinvestasi sejak dini kepada keluarga, sehingga sejalan dengan penelitian Gogolin et al.

(2017) yang mengatakan bahwa salah satu budaya adalah bagaimana orang tua

memberikan ajaran atau ilmu kepada anak-anaknya. Karena pada usia tersebut ibu rumah

tangga sudah lebih banyak pengalaman hidup mengurus keluarga dan rumah tangga.
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Sedangkan terkait dengan penerapan mental budgeting dan management of household
finance rata-rata lebih besar dilakukan oleh ibu rumah tangga dengan usia 30-39 tahun,
dengan masing-masing sebesar 3,33 dan 3,35. Berarti diusia tersebut ibu rumah tangga
lebih baik melakukan penganggaran mental, baik yang berkaitan dengan perencanaan
pengeluaran, pembiayaan, investasi dan pengelolaan keuangan dalam rumah tangga.
Sedangkan yang memiliki nilai paling rendah dari ketiganya yaitu ibu rumah tangga
dengan usia > 50 tahun, mungkin pada usia ini ibu rumah tangga sudah mengalami

penurunan dalam melakukan pengelolaan dan melakukan penganggaran.

Tabel 2
Analisis Tingkat Pendidikan
Tingkat Management Of
Pendidikan Culture Mental Budgeting Household Finance
SMA/SMK 3,55 3,28 3,26
D3 3,54 3,25 3,25
S1 3,56 3,35 3,32
S2 3,55 3,27 3,21
Lainnya 3,46 3,26 3,20

berdasarkan tingkat pendidikan dalam penerapan culture atau ajaran kepada keluarga
lebih banyak dilakukan oleh ibu rumah tangga tingkat pendidikan S1 dengan rata-rata
sebesar 3,56, ini berarti penerapan budaya keluarga keuangan lebih baik dilakukan oleh
ibu rumah tangga tingkat pendidikan S1. Begitu juga dalam penerapan mental budgeting
dan management of hoousehold finance dalam keluarga lebih banyak dilakukan oleh ibu
rumah tangga dengan tingkat pendidikan S1, dengan masing-masing rata-rata sebesar
3,35 dan 3,32. Sehingga dapat disimpulkan untuk penerapan culture, mental budgeting
dan management of household finance lebih baik dilakukan oleh ibu rumah tangga
dengan tingkat pendidikan S1. Sejalan dengan penelitian (Shah et al. (2020) yang
menyatakan dengan semakin tinggi pendidikan seseorang, maka akan memiliki tingkat

pengambilan keputusan yang tinggi juga dalam keluarganya.
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Tabel 3
Analisis Pekerjaan

Management Of
Pekerjaan Culture Mental Budgeting | Household Finance
Ibu Rumah Tangga 3,49 3,26 3,23
PNS 3,72 3,45 3,33
Swasta 3,56 3,42 3,42
Wirausaha 3,62 3,25 3,31
Lainnya 3,59 3,30 3,22

Berdasarkan tabel analisis pekerjaan, dalam penerapan culture atau ajaran orang tua
tentang keuagan dan mental budgeting, lebih baik dilakukan oleh ibu rumah tangga
dengan pekerjaan PNS dengan nilai rata-rata masing-masing sebesar 3,72 dan 3,45, ini
berarti budaya keluarga, perencanaan dan penganggaran lebih banyak dilakukan oleh ibu
rumah tangga PNS, sedangkan yang paling rendah terkait dengan culture/budaya adalah
ibu rumah tangga yang tidak bekerja dengan nilai rata-rata sebesar 3,49. Untuk penerapan
mental budgeting yang paling rendah adalah ibu rumah tangga yang bekerja sebagai
wirausaha yaitu sebesar 3,25, hal ini dimungkinkan mereka kurang dapat melakukan
penganggaran atau pemisahan keuangan untuk mengelola keuangan keluarga, dan
kemungkinan mereka menggabungkan antara uang keluarga dengan uang bisnisnya.
Untuk management of household finance yang lebih banyak dan baik, dilakukan oleh ibu
rumah tangga yang bekerja pada perusahaan swasta dengan rata-rata sebesar 3,42, yang
berarti mereka bisa mengelola keuangan rumah tangga dengan baik, baik dalam hal

penyimpanan uang, mengatur pengeluaran dan melakukan investasi.

Tabel 4
Analisis Pendapatan

Management Of
Pendapatan Culture Mental Budgeting | Household Finance
Rp 1 -Rp 999.999 3,54 3,30 3,26
Rp 1 Jt —Rp 4.999.999 3,54 3,28 3,28
Rp 5 Jt —Rp 9.999.999 3,66 3,45 3,40
Rp 10 Jt —Rp 29.999.999 3,58 3,37 3,28
> Rp30.000.000 3,00 3,22 3,22
0 / Tidak berpenghasilan 3,48 3,22 3,16
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Berdasarkan tabel analisa pendapatan ibu rumah tangga, terkait dengan culture/budaya
keluarga, mental budgeting dan management of household finance yang paling tinggi
adalah ibu rumah tangga yang berpendapatan rentangan Rp 5 Jt — Rp 9.999.999 memliki
nilai yang lebih tinggi, dengan rata-rata berturut-turut yaitu 3,66 lalu 3,45 dan 3,40.
Berarti ibu rumah tangga dengan tingkat pendapatan tersebut mampu memberikan
pelajaran kepada keluarganya akan pentingnya ajaran keuangan sejak dini, mampu
melakukan mental budgeting dengan baik untuk kebutuhan keluarga dan mampu
mengelola keuangan rumah tangga agar dapat dengan baik dalam melakukan
penyimpanan, mengelola pengeluaran keuangan dan pengetahuan tentang investasi.
Sedangkan ibu rumah tangga yang tidak berpenghasilan memiliki nilai yang rendah untuk
mental budgeting dan management of household finance , dengan rata-rata sebesar 3,22
dan 3,16. Ini terjadi dimungkinkan, ibu rumah tangga hanya bergantung kepada nafkah
dari suaminya, sehingga mengalami pengelolaan keuangan rumah tangga yang dilakukan
kurang baik dibandingkan dengan ibu rumah tangga yang bekerja. Sebab ibu rumah
tangga yang bekerja lebih mandiri dalam mengelola keuangannya, karena sumber
keuangan bersumber dari dirinya sendiri, sehingga diperlukan kemampuan diri untuk

mengelola dengan baik.

SIMPULAN

Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan, bahwa culture/budaya keluaga,
mental budgeting dan management of household finance penting dalam kehidupan
keluarga. Dari faktor usia, ibu rumah tangga yang paling tinggi terkait culture/budaya
keluarga adalah usia rentangan 40-49 tahun, dan untuk mental budgeting dan
management of household finance paling tinggi dilakukan oleh ibu rumah tangga usia 30-
39 tahun. Dari faktor tingkat pendidikan, ibu rumah tangga yang paling baik dalam
penerapan culture/budaya keluarga, mental budgeting dan management of household
finance adalah ibu rumah tangga dengan tingkat pendidikan S1. Faktor pekerjaan, ibu
rumah tangga yang lebih baik culture dan mental budgeting adalah ibu rumah tangga yang
bekerja sebagai PNS, sedangkan yang lebih baik management of household financenya
adalah ibu rumah tangga yang bekerja pada perusahaan swasta. Dari faktor pendapatan,

ibu rumah tangga yang penerapan culture, mental budgeting dan management of

10
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household finance yang paling baik dilakukan oleh ibu rumah tangga dengan pendapatan
rentangan Rp 5 Jt — Rp 9.999.999.
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